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3.1. Kerangka Teori

Induksi diet Tikus Galur
tinggi purin Wistar

KERANGKA KONSEP PENELITIAN

-
Terapi ekstrak
teh hijau

Purin | [ Radikal bebas (O, I l
Hy0;, dan OHe)
Aktivitas Aktivitas u
XOD di Hati Xantin Oksidase Stres oksidatif
sulase
Hipoxantin Rantai PUF AI I '
Xantin $
Peroksidasi lipid I I '
Kadar asam Asam Urat Darah :
urat serum Kadar MDA Kadar MDA
pada han pada ginjal
l Hiperurisemia I I '
Pembentukan krista : Hipertensi dan
monosodium urat 1 hiperfiltrasi glomeru
Kadar asam Ekskresi aumt
AL urin urat di urin l
Pengamatan Kenuaksn i kreatind :
histopatologi ginjal gl Jus ginga Ekskresi kreatini Kadar kreatinin
Keterangan:
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T
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¢ terapi ekstrak teh hijau

: vartabel yang diaman

: efek peningkatan

{ efek penurunan
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3.2. Kerangka Konsep

[ Diet Tinggi Purin

3 2

Ekstrak Teh Hijau Hiperurisemia by 3
(Camellia sinensis 1) 4
7 e

3.3. Hipotesis Penelitian
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Kadar asam urat serum
Kadar asam urat urin
Kadar MDA ginjal
Kadar kreatinin serum
Gambaran

histopatologi ginjal

1. Ekstrak yang didapat dari daun teh hijau mampu menurunkan asam urat pada

serum darah tikus model hiperurisemia.

2. Ekstrak yang didapat dari daun teh hijau mampu menaikkan ekskresi asam urat

pada urin tikus model hiperurisemia.

3. Ekstrak yang didapat dari daun teh hijau dapat menurunkan kadar

malondialdehid (MDA) pada serum darah tikus model hiperurisemia.

4. Ekstrak yang didapat dari daun teh hijau dapat memperbaiki kerusakan jaringan

pada ginjal tikus model hiperurisemia.
3.4.Variabel Penelitian
1. Variabel bebas:
e Dosis diet tinggi purin
e Dosis ekstrak teh hijau
2. Variabel terikat:
e Kadar asam urat total pada serum darah dan urin
e Kadar kreatinin pada serum darah
e Kadar malondialdehid (MDA) pada ginjal

e Gambaran histopatologi jaringan ginjal
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3.5.Kerangka Operasional

3.5.1. Pembuatan Hewan Model Hiperurisemia

25 g hati sapi = 25 g limpa supi + diberikan pada [
25 g emping = 25 g kacang goreng

l l

Selama 60 bari berurut-urut,
pada pukul 05,00 dan 14,00

! !

Dilarutkan dalam air hingga 150 ml

20 ekor tikus putih jantan (Rasmes norvegicuy) ]

Dihaluskan dengan blender

2x sehari, masing-masing ImL/tikus

|

Kadar asam urat dihitung tiap 7 hari sekali dengan alat pengukur digital Eavy Towch GC'L

Tikus Hiperunsemin (kadar asam urat > 7 mg/dL)

| | | |

Kontrol positif Terapi obat Terapi dosis 150 Terap dosis 300 Terupi dosis 600
Allopuninol mgkgHB mg'kgBB mg/kgHBR

3.5.2. Perlakuan Tikus Hiperurisemia

Tikus putih (Rames norvegicns)
model Hiperunsemia

[ [ | | | !

f , . N 4 7
Kel. I Kel. 2: Kel. 3: Kel. 4: b r Kel. 5: = Kel. 6: R
Koatrol Kontrol Terapi Terapi | Terapi 11 Terapi 111
negatif positif ohat (dibeni (diberi (diberi
(dibers (diberi (dibeni 150mgkg J00mg kg 600mg kg
pakan dan pakan dan Smg'kg BB BB ckstrak BB ckstrak BB ckstrak
minum minum allopurinol teh hijou tch hijau teh hijau
L standar) standar) y selama 14 wlama 14 selama 14 sclama 14
han han han han
berurut berurut- berurut- berurut-
\ urat) urut) o L urut) I urut) >
1 1 1 |
Masuk kandang metabolit (pengambilan urin dilakukan sehari sebelum pembedahan)
Pembedahan untuk dilakukan pengambilan serum darah dan organ ginjal
1
Serum darah Urin Seruin darah Ginjal
(kadar asam (kadar asam (kadar Ginjal (histopatologi
urat total urat total kreatinin) (kadar MDA) pewarnaan

darah) keluar) HE)




